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Suku Dayak Bakati merupakan sub suku yang tersebar di wilayah Kabupaten Sambas,
Kabupaten Bengkayang hingga di Lundu Serawak. Masyarakat Suku Dayak Bakati
masih memiliki kepercayaan yang kuat terhadap nenek moyang dalam memberikan
perlindungan hingga penyembuhan penyakit yang melalui ritual adat yang dilakukan
secara turun temurun. Ritual Balenggang merupakan jenis pengobatan yang biasa
dilakukan oleh masyarakat Dayak Bakati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dalam ritual Balenggang. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Kalon, Kecamatan Seluas, Kabupaten Bengkayang dari bulan Juni
hingga september 2022. Metode penelitian yang digunakan observasi secara tidak
langsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan
responden berjumlah 10 orang. Penentuan responden dengan teknik snowball
sampling. Hasil penelitian ini diperoleh 25 jenis tumbuhan dari 18 famili. Famili yang
paling banyak yaitu Poaceae (4 jenis) dan Arecaceae (3 jenis). Bagian tumbuhan yang
paling banyak digunakan adalah daun (44%) yang dimanfaatkan secara langsung (tidak
diolah). Nilai RKI (Rasio Kesepakatan Informan) tertinggi (0,800) dengan kategori
pemanfaatan tumbuhan sebagai pemulihan.
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Dayak Bakati Tribe:

The Dayak Bakati tribe is a sub-tribe spread across Sambas Regency, Bengkayang
Regency until Lundu Sarawak. The people of Dayak Bakati still have a strong belief in
their ancestors who are believed to be able to provide protection to cure diseases
suffered by the community through traditional rituals that have been been carried out
for generations. The Balenggang ritual is a type of treatment commonly carried out by
the Dayak Bakati community. This study aims to determine the types and parts of plants
used in the Balenggang ritual. This research was conducted in Kalon Village, Seluas
District, Bengkayang Regency, from June to September 2022. The research method
used is indirectly with the data collection techniqueused was an interview with 10
respondents determind by snowball sampling technique. The results of this study
obtained 25 plant species from 18 families, in which the most numerous families were
Poaceae (4 species) and Araceae (3 species). The most widely used parts of the plant is
the leaves (44%) which are used directly (unprocessed. The highest RKI (Informant
Agreement Ratio) value (0.800) is in the category of using plants as recovery)
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memanfaatkan tumbuhan, diantaranya perbedaan

Pendahuluan

Kehidupan masyarakat Suku Dayak Bakati tidak

pada bidang perekonomian, spiritual, nilai budaya
dan kesehatan. Pengetahuan mengenai
pemanfaatan tumbuhan merupakan sebuah warisan

lepas dari tumbuhan yang merupakan sumber daya
hayati. Keberagaman suku yang ada di Kalimantan
menimbulkan pola yang berbeda dalam
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yang diturunkan oleh nenek moyang setiap suku.
Menurut Mutaqin et al. (2018), manusia memiliki
hubungan terhadap lingkungan yang ditentukan oleh
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budaya yang mereka yakini. Salah satu suku yang
memiliki keunikan tersendiri dalam memanfaatkan
tumbuhan adalah Suku Dayak Bakati yang berada
Desa Kalon Kecamatan Seluas Kabupaten
Bengkayang Kalimantan Barat yang memiliki luas
59,50 km2 (BPS 2019). Keunikan kebudayaan
dalam memanfaatkan tumbuhan oleh Suku Dayak
Bakati adalah pemanfaatan tumbuhan dalam Ritual
Balenggang.

Ritual adalah suatu sistem upacara religius yang
biasanya terdapat bentuk-bentuk khusus vyang
disertai dengan mantra yang bersifat rahasia dan
berhubungan dengan tindakan penting (Maifianti
2014). Ritual yang dilakukan manusia hingga saat ini
masih berkembang yang berhubungan dengan
Tuhan ataupun dewa, serta kepercayaan adanya
mahluk halus di alam gaib (Sasmita 2018). Hal ini
juga terjadi pada ritual pengobatan tradisional,
dalam  proses ritual biasanya masyarakat
memanfaatkan tumbuhan yang diyakini sebagai obat
ataupun alat dalam ritual pengobatan yang mereka
lakukan. Ritual pengobatan yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Suku Dayak Bakati adalah ritual
Balenggang. Balenggang merupakan ritual
pengobatan oleh dukun untuk mengobati penyakit
yang mereka yakini disebabkan oleh gangguan roh
jahat atau mahluk gaib, dimana proses
pengobatannya memerlukan tumbuhan sebagai
bahan pengobatan. Masyarakat yang percaya
dengan Ritual Balenggang mempunyai pantang
larang tersendiri.

Ritual pengobatan Balenggang hampir sama
seperti Ritual Balian, dimana Ritual Balian adalah
salah satu ritual pengobatan yang dilakukan oleh
masyarakat Dayak. Menurut Widayati et al. (2021),
hasil penelitiannya mengenai makna upacara Balian
dalam pengobatan tradisional Suku Paser
menunjukkan bahwa bentuk prosesi upacara Balian
terdiri dari tiga tahap vyaitu tahap persiapan
perlengkapan, tahap menari dan pembacaan
mantra, dan tahap penutup yaitu penyadaran dukun
yang melakukan ritual, pengusapan air dan
pengembalian peralatan ritual. Proses ritual tersebut
dimana diketahui memiliki beberapa kesamaan
dengan ritual Balenggang.

Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat Suku
Dayak Bakati tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan sehari hari, tetapi juga digunakan dalam
ritual pengobatan. Oleh karena itu perlu adanya
penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam
ritual pengobatan oleh masyarakat Suku Dayak

Bakati Desa Kalon Kecamatan Seluas Kabupaten
Bengkayang. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan dan
bagian tumbuhan yang digunakan dalam ritual
Balenggang yang dilakukan oleh masyarakat Suku
Bakati Desa Kalon, Kecamatan Seluas, Kabupaten
Bengkayang.

Material dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan,
mulai dari bulan Juni 2022 sampai September 2022
Desa Kalon Kecamatan Seluas Kabupaten
Bengkayang. Tahapan penelitian meliputi persiapan,
wawancara, observasi lapangan dan pengolahan
data. Identifikasi  tumbuhan dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan  Alam  Universitas  Tanjungpura
Pontianak. Data yang didapatkan dianalisis secara
kuantitatif untuk menghitung frekuensi sitasi dan
bagian tumbuhan yang digunakan digunakan dalam
ritual pengobatan (Kumar et al., 2014).

Hasil dan Pembahasan

Responden yang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang dimana semua responden
berjenis kelamin laki-laki, berumur antara 35-70
tahun, dan bekerja sebagai petani.

Variabel Kategori Frekuensi  Persentase
Jenis Laki-laki 10 100%
Kelamin Perempuan 0 0%
Umur 35-45 2 20%

46-55 3 30%

56-65 4 40%

66-70 1 10%
Pekerjaan Petani 9 90%

KepalaDesa 1 10%

Berdasarkan hasil penelitian, dari wawancara 10
responden menunjukkan bahwa digunakan 25 jenis
tumbuhan dan terdiri dari 18 famili dalam Ritual
Balenggang Suku Dayak Bakati Desa Kalon (Tabel
4.2). Jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan
berasal dari Famili Poaceae dan Arecaceae yang
masing-masing sebanyak 4 jenis tumbuhan dan 3
jenis tumbuhan. Sedangkan jenis tumbuhan yang
paling sedikit ditemukan berasal dari beberapa famili
yaitu Apocynaceae, Graminae, Malvaceae,
Mackinlayaceae, Musaceae, Piperaceae,
Asparagaceae, Passifloraceae, Nyctaginaceae,
Oleaceae, Dilleniaceae, Asteraceae, Solanoideae,
dan Annonaceae yang masing-masing terdiri dari
satu jenis tumbuhan (Gambar 4.1).
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Tabel 2. Jenis tumbuhan yang digunakan dalam ritual Balenggang oleh Suku Dayak Bakati Desa Kalon
Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang

No Famili Nama limiah Nama Lokal Nama Indonesia
1. Apocynaceae Alstonia shcolaris L. R. Br. Pelaik Pulai
2. Graminae Saccharum officinarum L. Tabu Tebu
3. Cucurbitaceae Lagenaria siceraria Molina Standl. Labu Labu air
Benincasa hispida (Thunb) Cogn Gemale Kundur
4. Malvaceae Urena lobata L. Sedagar Pulutan
5. Mackinlayaceae Centella asiatica L. Urb Lampeteng Pagagan
6. Poaceae Zea mays L. Abok jagong Stigma jagung
Oryza sativa L. Pade Padi
Schizostachyum blumei Ness Gare Bambu
Cymbopogon nardus L. Sare wangi Serai wangi
7. Musaceae Musa acuminate L. Barak Pisang
8. Nyctaginaceae Bougainvillea spectabilis Willd Bunga kertas Bunga kertas
9. Oleaceae Jasminum sambac L. Bunga melati Bunga melati
10. Passifloraceae Turnera ulmifolia L. Bunga pukul 8  Bunga pukul 8
11. Piperaceae Piper betle L. Uwit Sirih
12. Zingiberaceae Curcuma zedoaria Christm Rocs. Kunyit putih Kunyit putih
Zingiber officinale Roxb var. Ria merah Jahe merah
Rubrum
13. Asparagaceae Cordyline fruticosa L. A. Chev Temiang Hanjuang
14. Arecaceae Areca catechu L. Uwe Pinang
Cocos nucifera L. Buntan Kelapa
Metroxylon sagu Rottb Murung Sagu
15. Annonaceae Annona muricata L. Nangka Sirsak
belanda
16. Dilleniaceae Dillenia indica L. Buan Sinpur
17. Melastomataceae @ Melastoma candidum D. Don Bunga lakang Senduduk
18 Solanaceae Physalis angulata L. Sentoop Ciplukan
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©
< 35
2 3
g z.g
s
©
E 03 SEEEEEEEEEREEN
(Ie,be (?J,b?/ (Ie,bQ/ (J@,bz (JQ:Z’Q/ OQ/Q/ &,bz &%e (J@,bz (JQ?’Q/ (JQ,Q’QJ bz,bz (JQ/Q’Q/ \Q,be DQ?Q/ (JQ/,DQ/ &,be (’e,bQ/
Q07> e"/b N 'b*fb N Q(,;b & & o@ &P %Qéb S L Py
MATE ¥ ® 5 vV
@Q/
Gambar 4.1. Jumlah tumbuhan berdasarkan Famili yang digunakan dalam ritual Balenggang oleh
Suku Dayak Bakati Desa Kalon
Hasil wawancara terhadap 10 responden rajuang dan pelita. Hasil penelitian tersebut juga

menunjukkan bahwa masyarakat Suku Dayak Bakati
Desa Kalon menggunakan bambu, kelapa, pinang,
daun sirih dalam ritual Balenggang. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan pernyataan Harianto et al.
(2005), dimana bahan-bahan yang diperlukan dalam

pelaksanaan

Ritual

Balenggang yang

harus

disediakan oleh tuan rumah yaitu bambu (batang
tumbuhan), daun kelapa berwarna kuning, mayang
pinang (bunga pinang) warna kuning, buah nanas
berdaun sepotong, katukusia yang dibuat dengan
daun kelapa yang berwarna kuning yang disimpan
diatas taman yang berisi garam, kain, mandok
(tempayan kecil) daun jengkol, daun sirih, daun

memiliki kesamaan dengan penelitian Kholifah et al.
(2020) dimana tumbuhan yang digunakan pada
ritual adat Suku Dayak di sekitar Hutan Desa Datah
Dian Kabupaten Kapuas Hulu terdiri dari 26 jenis dan
18 famili. Jenis tumbuhan yang sama digunakan
yaitu bambu, sirih, kunyit, kelapa, pisang, dan
hanjuang.

Beberapa jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
dalam ritual Balenggang dengan nilai frekuensi sitasi
paling tinggi (50%) terdapat pada tumbuhan buah
padi (O. sativa), batang bambu (S. blumei), batang
pisang (M. acuminata), bunga melati (J. sambac),
daun sirih (P. betle), jahe merah (Z. officinale), daun
hanjuang (C. fruticosa), buah pinang (A. catechu),
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daun kelapa (C. nucifera). kemudian nilai frekuensi
sitasi paling r endah yaitu terdapat pada tumbuhan
ciplukan (P. angulata) sebanyak (10%). Organ
batang, daun, bunga, buah, rimpang, akar dan stigma
digunakan pada ritual Balenggang secara langsung

(tidak diolah) dan diolah dengan simbol dan makna
yang berbeda-beda (Tabel 4.3). Nilai tertinggi
tersebut menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut
yang paling umum digunakan oleh masyarakat Suku
Dayak Bakati Desa Kalon dalam ritual Balenggang.

Tabel 3. Frekuensi sitasi (%) jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam ritual Balenggang oleh Suku Dayak
Bakati Desa Kalon Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang

Jenis Organ Cara Pengolahan : Frekuensi
No Tumbuhan Tumbuhan Tumbuhan Simbol dan Makna Sitasi %

1. O. sativa Buah Tidak Diolah Digunakan sebagai persembahan 50%

2. S. blumei Batang Tidak Diolah Digunakan sebagai tongkat pada 50%
saat Balenggang dan di gunakan
sebagai alat perangkat

3. M. acuminata Batang Tidak Diolah Digunakan sebagai panggung 50%
bidadari

4. J. sambac Bunga Tidak Diolah Lambang kesucian 50%

5. P. betle Daun Tidak Diolah Sebagai alat perangkat 50%
persembahan

6. Z officinale Rimpang Tidak Diolah Digunakan sebagai persembahan 50%

7. C. fruticosa Daun Tidak Diolah Sebagai lambang membuang roh 50%
halus

8. A catechu Buah Tidak Diolah Untuk mencari babi idap 50%

9. C. nucifera Daun Tidak Diolah Sebagai lambang panggung 50%

10. S. officinarum Daun Tidak Diolah Sebagai lambang panggung 40%

11. C. zedoaria Rimpang Tidak Diolah Digunakan sebagai persembahan 40%

12. D. indica Daun Tidak Diolah Digunakan sebagai pembungkus 40%
persembahan

13. M. candidum Bunga Tidak Diolah Digunakan sebagai mandi 40%
kembang

14. L. siceraria Buah Tidak Diolah Untuk memisahkan roh halus 40%

15. B. hispida Buah Tidak Diolah Untuk memisahkan roh halus 40%

16. B. spectabilis Bunga Tidak Diolah Digunakan sebagai mandi 40%
kembang sebagai pembersih

17. U. lobata Daun Tidak Diolah Digunakan untuk pemandiaan 40%
dan pembersihan

18. T. ulmifolia Bunga Tidak Diolah Digunakan untuk mandi kembang 40%
sebagai pembersih

19. C. asiatica Daun Tidak Diolah Mengusir roh halus 30%

20. A. muricata Daun Diolah Sebagai penawar nyawa 30%

21. A. shcolaris Daun Tidak Diolah Untuk mencari semangat 20%

22. Z. mays Stigma Tidak Diolah Sebagai memisahkan roh halus 20%

23. C. nardus Daun Tidak Diolah Mengusir atau membuang roh 20%
halus

24. M. sagu Daun Tidak Diolah Membuang badi pamali 20%

25. P. angulata Akar Diolah Sebagai pemulihan 10%

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat yang paling sedikit digunakan yaitu akar dan stigma

beberapa jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam
ritual Balenggang meliputi daun, batang, buah,
rimpang, bunga, akar dan stigma. Setiap 1 jenis
tumbuhan, digunakan 1 organ saja. Organ tumbuhan
yang memiliki persentase tertinggi digunakan dalam
ritual Balenggang oleh Suku Dayak Bakati yaitu daun
sebanyak 11 jenis tumbuhan daun yang digunakan
(44%). Kemudian organ bunga sebanyak 4 jenis
tumbuhan (20%). Organ pada buah digunakan 3 jenis
tumbuhan (12%), pada batang dan rimpang masing-
masing terdapat 2 jenis tumbuhan (8%), dan organ

di gunakan 1 jenis tumbuhan dengan masing-masing
persentasenya sebesar (4%) (Gambar 4.2).
Penggunaan organ atau bagian pada tumbuhan
tersebut tergantung makna atau fungsinya dari Ritual
Balenggang tersebut
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Gambar 4.2. Persentase organ tumbuhan yang
digunakan dalam ritual Balenggang oleh Suku
Dayak Bakati Desa Kalon

RKI memiliki retang nilai antara 0-1, dimana
semakin besar nilai RKI maka semakin besar pula
tingkat persamaan pemahaman masyarakat
menggunakan suatu tumbuhan dalam suatu kategori
tertentu (Almeida et al., 2006). Berdasarkan Tabel
(4.4), nilai kesepakatan informan untuk kategori
pemanfaatan jenis tumbuhan dalam Ritual

sekaligus terendah yaitu bernilai 0,444 (Tabel 4.4).
Hasil nilai RKI ini menunjukkan bahwa tumbuhan
yang digunakan dalam kategori membuang roh halus
paling sedikit digunakan dalam ritual Balenggang.
Hal ini disebabkan karena hanya tumbuhan-
tumbuhan tertentu yang dipercaya oleh masyarakat
suku Dayak Bakati yang memiliki makna simbolis
dalam persembahan dan yang mampu membuang
roh halus. Kategori lain pemanfaatan tumbuhan
yang didapatkan pada penelitian ini yaitu untuk
mencari semangat dengan nilai RKI 0,714, sebagai
lambang panggung memiliki nilai RKI 0,625 dan
kategori pemanfaatan tumbuhan untuk pemandian
dan pembersihan dengan nilai RKI 0,500

Tabel 4.5 Nilai Rasio Kesepakatan Informan (RKI) (Nur, Nt)

No Kategori Pemanfaatan Nur Nt RKI

1. Untuk mencari semangat 8 3 0,714

2. Sebagai lambang panggung 9 4 0,625

3. Untuk membuang roh halus 10 6 0,444

4. Digunakan untuk pemandian 9 5 0,500

dan pembersihan

5. Persembahan 10 6 0,444

6. Pemulihan 6 2 0,800

Sebagian besar tumbuhan yang digunakan Indonesia memberikan efek positif terhadap
dalam Ritual Balenggang oleh masyarakat Suku berbagai penyakit yang umumnya dilakukan

Dayak Desa Kalon memiliki makna atau simbol untuk
memisahkan dan mengusir roh halus yang ada pada
pasien yang berobat yaitu terdiri dari tumbuhan labu
air (L. siceraria), kundur (B. hispida), pegagan (C.
asiatica),hanjuang (C. furticoa), serai wangi (C.
nardus) dan stigma jagung (Z. mays) dimana bagian
atau yang digunakan adalah buah, daun, dan stigma
karena pasien yang melakukan ritual pengobatan
Balenggang ini adalah orang yang diduga memiliki
penyakit yang disebabkan oleh gangguan roh halus
dan berbeda seperti penyakit pada umumnya yang
dapat diperiksa dan diobati secara medis, sehingga
dengan adanya ritual tersebut, dengan segala
mantra dan doa yang diucapkan oleh dukun pada
proses ritualnya diharapkan tumbuhan tersebut
dapat mengusir atau memisahkan roh halus dari
tubuh pasien yang sakit. Menurut penelitian Dani et
al. (2019), tumbuhan yang memiliki kegunanan
untuk mengusir roh halus adalah tumbuhan Kelor,
hal ini didukung oleh pernyataan Kurniasih (2015)
yang mengatakan bahwa tumbuhan Kkelor di

penyembuhan dengan ritual pengusiran roh jahat/
ilmu hitam, karena masyarakat masih percaya
dengan hal-hal mistis, hingga kelor sering kali dikenal
sebagai tumbuhan mistis.

Beberapa jenis tumbuhan lainnya juga dipercaya
memiliki makna atau simbol sebagai persembahan
ritual, mandi kembang, pembersihan badan,
penawar, lambang kesucian dan lain-lain. Bagian
tumbuhan yang biasanya digunakan dalam mandi
kembang dan pembersihan badan yaitu bunga dan
daun, karena pada bunga dan daun memiliki aroma
yang wangi, sehingga dapat membersihkan badan
pasien yang memiliki sakit dan dipercaya dapat
memberi ketenangan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan yang disebutkan oleh Prihanti et al. (2020),
yang mengatakan bahwa penerapan bunga banyak
digunakan dalam mandi, karena aroma yang
dihasilkan oleh bunga tersebut dapat membawa
kedamaian dan sering digunakan sebagai aroma
terapi ketenangan jiwa, dimana setiap bunga
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memiliki ciri khas tersendiri dalam menghasilkan
aroma, tergantung dari jenis tumbuhannya.

Persembahan atau sesajen juga diperlukan
dalam Ritual Balenggang. Berdasarkan penelitian ini,
jenis  tumbuhan yang digunakan sebagai
persembahan atau sesajen dalam proses ritual nya
yaitu kunyit putih (C. zeodaria), jahe merah (Z.
officinale), dan padi (O. sativa). Jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai alat pengantar persembahannya
yaitu sirih (P. battle) dan bambu (S. blumei) namun
bambu juga digunakan sebagai tongkat oleh
pemimpin ritual Balenggang (Dukun), untuk
membungkus persembahannya digunakan
tumbuhan Sinpur (dalam bahasa lokal : daun buan)
(D.indica). Tumbuhan yang digunakan dalam
persembahan ini bertujuan untuk menghormati para
leluhur yang ada pada daerah sekitar masyarakat
tersebut tinggal, sehingga tidak adanya gangguan-
gangguan dari makhluk lainnya. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Kristina & Mukhti
(2020), yang mengatakan bahwa, proses
pelaksanaan tradisi berupa upacara ritual dipimpin
oleh beberapa pemangku adat (pemimpin upacara)
dilengkapi dengan sesajen berupa tumbuhan,
makanan, dan kue tradisional sebagai
penghormatan kepada para leluhur dan makhluk tak
kasat mata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa digunakan 25 jenis tumbuhan yang terdiri dari
18 famili pada ritual Balenggang Suku Dayak Bakati
Desa Kalon. Jenis terbanyak yang digunakan dari
famili Poaceae dan Arecaceae. Frekuensi sitasi
tertinggi tertinggi yaitu 50% terdapat pada tumbuhan
padi (O. sativa), bambu (S. blumei), pisang (M.
acuminata), melati (J. sambac), sirih (P. betle), jahe
merah (Z. officinale), hanjuang (C. fruticosa), pinang
(A. catechu), kelapa (C. nucifera). Frekuensi sitasi
paling rendah yaitu 10% terdapat pada ciplukan (P.
angulata). Organ tumbuhan yang banyak digunakan
yaitu sebanyak 44% dari total jenis tumbuhan yang
digunakan. Nilai RKI tertinggi yaitu 0,800 dengan
kategori pemanfaatan tumbuhan untuk pemulihan,
dan nilai RKI terendai yaitu 0,444 dengan kategori
membuang roh halus dan persembahan.
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